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Siswa tunagrahita ringan kelas dasar III SLB Negeri Pemalang memiliki 

kemampuan membaca permulaan yang rendah. Kurang lengkapnya media 

pembelajaran yang digunakan dan  terbatasnya jumlah pendidik yang ada di SLB 

Negeri Pemalang menjadi beberapa alasan pembelajaran keterampilan membaca 

permulaan pada anak tunagrahita ringan di sekolah tersebut kurang efektif. Selain itu, 

terkait dengan keadaan siswa tunagrahita yang mengalami beberapa kelemahan  pada 

motorik, sensorik, dan kognitif, sehingga mereka mengalami kesulitan untuk 

memahami materi pelajaran, salah satunya membaca permulaan. Oleh karena itu, 

diperlukan penggunaan media pembelajaran yang tepat sesuai dengan karakteristik 

khas siswa tunagrahita itu sendiri, Salah satunya adalah menggunakan media kartu 

kata timbul yang dirancang berdasarkan pendekatan visual-motor untuk membantu 

pembelajaran kemampuan membaca permulaan bagi siswa tunagrahita ringan kelas 

dasar III SLB Negeri Pemalang. 
Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana proses 

pembelajaran membaca permulaan dengan menggunakan media kartu kata timbul 

pada anak tunagrahita kelas dasar III SLB Negeri Pemalang, (2) bagaimana 

peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa tunagrahita ringan kelas dasar III 

SLB Negeri Pemalang setelah mengikuti pembelajaran membaca permulaan dengan 

menggunakan media kartu kata timbul, serta (3) bagaimana perubahan perilaku siswa 

tunagrahita ringan kelas dasar III SLB Negeri Pemalang setelah dilakukan 

pembelajaran membaca permulaan dengan menggunakan media kartu kata timbul. 

Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsi proses pembelajaran membaca 

permulaan dengan media kartu kata timbul pada anak tunagrahita kelas dasar III SLB 

Negeri Pemalang, (2) mendeskripsi peningkatan kemampuan membaca permulaan 

siswa tunagrahita ringan kelas dasar III SLB Negeri Pemalang setelah mengikuti 

pembelajaran membaca permulaan dengan media kartu kata timbul, serta (3) 

mendeskripsi perubahan perilaku siswa tunagrahita ringan kelas dasar III SLB Negeri 

Pemalang setelah dilakukan pembelajaran membaca permulaan dengan media kartu 

kata timbul. 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas. Penelitian 

tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus, yaitu siklus I dan siklus II. Tiap 

siklus terdiri atas perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini 

adalah kemampuan membaca permulaan siswa tunagrahita ringan kelas dasar III SLB 

Negeri Pemalang. Sumber data yang digunakan adalah siswa kelas dasar III SLB 
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Negeri Pemalang dengan jumlah 4 siswa, terdiri atas 3 siswa laki-laki dan 1 siswa 

perempuan. Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel kemampuan 

membaca permulaan dan variabel penggunaan media kartu kata timbul dan metode 

abjad. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik tes dan nontes. Tes 

dilaksanakan dalam bentuk lisan, yaitu dengan mengucapkan bunyi huruf, serta 

membaca suku kata dan kata, sedangkan teknik nontes diterapkan melalui deskripsi 

perilaku ekologis, catatan harian guru, wawancara, dan dokumentasi foto. Teknik 

analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis secara kuantitatif dan 

kualitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui proses pembelajaran keterampilan 

membaca permulaan dengan metode abjad  menggunakan media kartu kata timbul 

telah dilaksanakan dalam dua siklus, yaitu sikus I dan siklus II.  Nilai rata-rata 

keterampilan membaca permulaan yang dicapai oleh siswa sebelum diberi tindakan, 

sebesar 61,5 dan termasuk dalam kategori kurang. Pada siklus I, nilai rata-rata siswa 

mengalami peningkatan sebesar 11,25 atau 18,29 % menjadi sebesar 72,75 dan 

termasuk dalam kategori cukup. Nilai rata-rata kelas pada siklus I belum mencapai 

batas ketuntasan yang telah ditetapkan oleh peneliti, sehingga dilakukan siklus II. 

Pada siklus II, nilai rata-rata kemampuan membaca permulaan yang dicapai siswa 

meningkat sebesar 10,75 atau 14,77 %  menjadi sebesar 83,5 dan termasuk dalam 

kategori sangat baik. Selain itu, hasil nontes menunjukkan adanya perubahan perilaku 

siswa ke arah positif. Perubahan perilaku yang terjadi adalah siswa lebih aktif selama 

pembelajaran, lebih berfokus terhadap penjelasan guru dan berdisiplin selama 

pembelajaran berlangsung, serta siswa lebih percaya diri untuk menanyakan hal-hal 

yang belum dipahami. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa proses 

pembelajaran membaca permulaan dengan menggunakan media kartu kata timbul 

telah dilaksanakan dengan baik, sehingga dapat meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan siswa tunagrahita ringan kelas dasar III SLB Negeri Pemalang dan 

mengubah perilaku siswa ke arah yang lebih positif. Mengacu pada simpulan tersebut, 

peneliti menyarankan agar guru yang mengajar tunagrahita ringan menggunakan 

media kartu kata timbul dan metode  abjad dalam pengajaran keterampilan membaca 

permulaan. 

 

  

 

  




